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PENGARUH INTENSITAS NAUNGAN TERHADAP
PERTUMBUHAN BIBIT NYAMPLUNG (Calophyllum inophyllum)
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ABSTRAK

Pengadaan bibit yang berkualitas merupakan faktor utama yang dapat
menunjang keberhasilan suatu kegiatan rehabilitasi. Peluang keberhasilan tumbuh
di lapangan akan tinggi, apabila bibit yang dipergunakan berkualitas tinggi.
Naungan diperlukan bagi banyak spesies pada awal pertumbuhannya, meskipun
naungan dapat dikurangi sedikit demi sedikit seiring bertambahnya umur. Bibit
berkualitas tinggi dipengaruhi oleh pengaturan naungan karena bibit berkualitas
rendah hanya akan mengakibatkan kegagalan dalam aktivitas rehabilitasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas naungan terhadap
pertumbuhan bibit nyamplung di BPDAS-HL SOP.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
analisis data Analisis Varians (ANOVA) dan diuji lanjut menggunakan uji Least
Significant Difference (LSD). Faktor yang mempengaruhi yaitu intensitas naungan.
Faktor ini terdiri dari 4 aras, yaitu naungan paranet berintensitas 0%, 50%, 70%,
dan 90%. Masing-masing aras menggunakan 25 bibit berumur 3 bulan. Parameter
yang diamati yaitu pertambahan tinggi, pertambahan diameter, pertambahan jumlah
daun, dan persentase hidup bibit.

Hasil pengamatan menunjukkan penggunaan naungan paranet dengan
intensitas 50% memberikan hasil yang tertinggi pada pertumbuhan diameter bibit
nyamplung. Sedangkan hasil yang tertinggi pada pertambahan tinggi bibit dan
pertambahan jumlah daunnya dengan penggunaan naungan berintensitas 0% (tanpa
naungan). Persentase hidup bibit nyamplung dengan intensitas naungan 0 %, 50%,
70%, dan 90% adalah sama, yaitu sebesar 100%.

Kata Kunci : Nyamplung, Pembibitan, Intensitas Naungan.
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